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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

siswa UPTD SD Negeri 01 Bira Kabupaten Alor. Motivasi belajar merupakan faktor internal yang 

berperan penting dalam mendorong siswa untuk aktif mengikuti proses pembelajaran dan mencapai 

hasil belajar yang optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post 

facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa UPTD SD Negeri 01 Bira yang berjumlah 26 

orang, sekaligus dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

angket motivasi belajar menggunakan skala Likert, sedangkan prestasi belajar diperoleh dari data hasil 

belajar siswa. Data dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, analisis regresi 

linear sederhana, korelasi product moment, dan uji hipotesis dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 0,684 lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏 = 2,068 maka Ha dikatakan 

berpengaruh sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

motivasi belajar siswa, maka semakin baik prestasi belajar yang dicapai. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan motivasi belajar perlu menjadi perhatian guru dan sekolah guna mendukung pencapaian 

prestasi belajar siswa secara optimal. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan menentukan kemajuan suatu 

bangsa. Melalui pendidikan, peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan potensi 

diri secara optimal, baik dari aspek 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 

Keberhasilan proses pendidikan di sekolah 

tidak hanya ditentukan oleh sarana dan 

prasarana, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

faktor internal siswa, salah satunya adalah 

motivasi belajar. 

Motivasi belajar merupakan daya 

penggerak yang mendorong siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi cenderung menunjukkan sikap 

tekun, antusias, serta memiliki keinginan kuat 

untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat 

berdampak pada kurangnya partisipasi siswa 

dalam pembelajaran, sikap acuh terhadap 

tugas, dan rendahnya prestasi belajar yang 

dicapai. 

Pendidikan memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan menentukan kemajuan suatu 

bangsa. Melalui pendidikan, peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan potensi 

diri secara optimal, baik dari aspek 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 

Keberhasilan proses pendidikan di sekolah 

tidak hanya ditentukan oleh sarana dan 
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prasarana, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

faktor internal siswa, salah satunya adalah 

motivasi belajar. 

Motivasi belajar merupakan daya 

penggerak yang mendorong siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi cenderung menunjukkan sikap 

tekun, antusias, serta memiliki keinginan kuat 

untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat 

berdampak pada kurangnya partisipasi siswa 

dalam pembelajaran, sikap acuh terhadap 

tugas, dan rendahnya prestasi belajar yang 

dicapai. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengkaji secara empiris pengaruh motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar siswa UPTD 

SD Negeri 01 Bira Kabupaten Alor. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi guru dan sekolah dalam 

merancang strategi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa guna 

mendukung pencapaian prestasi belajar yang 

lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode ex post facto, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengkaji 

hubungan sebab akibat terhadap peristiwa 

yang telah terjadi tanpa memberikan 

perlakuan khusus kepada subjek penelitian. 

Metode ini dipilih untuk mengetahui pengaruh 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

siswa. 

Penelitian dilaksanakan di UPTD SD 

Negeri 01 Bira Kabupaten Alor pada bulan 

April 2025. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa UPTD SD Negeri 01 

Bira yang berjumlah 26 orang. Karena jumlah 

populasi kurang dari 100, seluruh populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian (total 

sampling). 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas 

motivasi belajar sebagai variabel bebas (X) 

dan prestasi belajar sebagai variabel terikat 

(Y). Data motivasi belajar dikumpulkan 

menggunakan instrumen angket berbentuk 

skala Likert dengan empat alternatif jawaban, 

yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan 

tidak setuju. Prestasi belajar siswa diperoleh 

dari data hasil belajar siswa. 

Sebelum digunakan, instrumen 

penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Uji validitas dilakukan menggunakan teknik 

product moment, sedangkan uji reliabilitas 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. 

Data yang telah terkumpul dianalisis 

menggunakan uji normalitas, analisis regresi 

linear sederhana, korelasi product moment, 

dan uji hipotesis (uji t) dengan bantuan 

aplikasi SPSS. Pengujian hipotesis dilakukan 

pada taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian instrumen penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh butir angket 

motivasi belajar dinyatakan valid dan reliabel. 

Uji validitas menggunakan korelasi product 

moment menunjukkan nilai koefisien korelasi 

setiap item berada di atas nilai r tabel, 
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sedangkan uji reliabilitas dengan koefisien 

Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki tingkat konsistensi yang 

baik sehingga layak digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. 

Uji normalitas data dilakukan 

menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov dan 

menunjukkan bahwa data motivasi belajar dan 

prestasi belajar berdistribusi normal, sehingga 

memenuhi syarat untuk dilakukan analisis 

statistik parametrik. Selanjutnya, analisis 

regresi linear sederhana digunakan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar siswa. 

Hasil analisis regresi dan korelasi 

menunjukkan adanya hubungan antara 

motivasi belajar dan prestasi belajar siswa. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji t 

menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai t tabel pada taraf 

signifikansi 0,05, sehingga hipotesis alternatif 

diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

UPTD SD Negeri 01 Bira Kabupaten Alor. 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi belajar memiliki peran 

penting dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi cenderung menunjukkan sikap antusias, 

tekun, serta memiliki kemauan yang kuat 

untuk mengikuti proses pembelajaran, 

sehingga berdampak positif terhadap 

pencapaian prestasi belajar. Sebaliknya, 

rendahnya motivasi belajar menyebabkan 

siswa kurang aktif dan kurang fokus dalam 

pembelajaran, yang berakibat pada rendahnya 

prestasi belajar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

motivasi belajar yang menyatakan bahwa 

motivasi merupakan daya penggerak internal 

yang mendorong siswa untuk melakukan 

aktivitas belajar secara optimal. Motivasi 

belajar yang baik akan menumbuhkan minat, 

rasa ingin tahu, dan tanggung jawab siswa 

dalam belajar, sehingga hasil belajar yang 

dicapai menjadi lebih maksimal. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga 

mendukung temuan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa motivasi belajar 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa sekolah dasar. Hal ini 

menegaskan bahwa motivasi belajar tidak 

hanya berfungsi sebagai pendorong aktivitas 

belajar, tetapi juga sebagai faktor penting 

dalam menentukan keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

prestasi belajar siswa perlu didukung oleh 

upaya sistematis dalam meningkatkan 

motivasi belajar. Guru diharapkan mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

menarik, memberikan penguatan dan 

penghargaan yang tepat, serta melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 

agar motivasi belajar siswa dapat berkembang 

secara optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa UPTD SD Negeri 01 
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Bira Kabupaten Alor. Motivasi belajar 

menjadi faktor penting yang mendorong siswa 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

dan mencapai hasil belajar yang lebih optimal. 

Siswa dengan tingkat motivasi belajar yang 

baik cenderung menunjukkan prestasi belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan 

motivasi belajar yang rendah. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa upaya peningkatan prestasi belajar 

siswa perlu disertai dengan strategi 

pembelajaran yang mampu menumbuhkan dan 

mempertahankan motivasi belajar. Oleh 

karena itu, guru dan pihak sekolah diharapkan 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, memberikan dorongan dan 

penguatan positif, serta menerapkan metode 

pembelajaran yang menarik agar motivasi 

belajar siswa dapat berkembang secara 

berkelanjutan. 
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